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Introduction: Academic potential test (APT) is the terminology used for requirement in 
student recruitment process at Faculty of Dentistry, Trisakti University. According to literature, 
APT score is believed to predict the academic achievement in graduate school. Objectives: 
This study assessed the impact of APT score on GPA score at Bachelor Dental Program year 
2015-2018. Methods: Cross sectional descriptive analysis were done on 486 students, divided 
into 4 groups based on credit semester (CS); group A 144 CS, B 100 CS, C 60 CS, and D 20 
CS. Result: mean APT score were 598 + 95.46 and GPA score were 2.63 + 0.72. Linear 
regression test showed significant correlation between APT and GPA scores (p=0.007; 
r2=1.5%). It shows that APT contributed as only a little aspect for the success of students in 
their study. In dentistry, there are other factors that may influence GPA score beside APT such 
as intellectual quality, talent, behavior, psychomotor and capability in social, science and 
communication. Conclusion: Academic potential test could be used to predict the GPA score 
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Pendahuluan: Tes potensi akademik (TPA) adalah terminologi yang digunakan sebagai salah 
satu syarat dalam proses penerimaan mahasiswa baru di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 
Trisakti. Menurut literatur, nilai TPA dipercaya mampu menjadi prediksi keberhasilan 
akademik dalam institusi pendidikan. Tujuan: Penelitian ini akan melihat pengaruh nilai TPA 
terhadap nilai indeks prestasi kumulatif (IPK) pada Program Sarjana Kedokteran Gigi (SKG) 
pada tahun 2015-2018. Metode: Deskriptif analitis dengan rancangan potong silang dilakukan 
pada 486 mahasiswa, yang dibagi dalam 4 kelompok yang berbeda dalam jumlah sistem kredit 
semester (SKS) (kelompok A 144 sks, B 100 sks, C 60 sks, dan D 20 sks). Hasil: Rerata nilai 
TPA adalah 598 + 95,46 dan nilai IPK sebesar 2,63 + 0,72. Uji regresi linear menunjukkan 
hubungan bermakna antara nilai TPA dan IPK (p=0,007; r2=1,5%). Hal ini menunjukkan 
bahwa TPA hanya sedikit berkontribusi terhadap keberhasilan mahasiswa dalam 
pendidikannya. Selain TPA, faktor yang dapat mempengaruhi nilai IPK di bidang kedokteran 
gigi, antara lain kualitas intelektual, bakat, tingkah laku, psikomotor dan kemampuan dalam 
sosial, pengetahuan dan komunikasi. Kesimpulan: TPA dapat menjadi alat untuk memprediksi 
nilai IPK mahasiswa Program Sarjana Kedokteran Gigi. 
PENDAHULUAN 
 
Berbagai jenis alat ukur yang dapat menilai 
kemampuan individu dalam bidang psikologi maupun 
edukasi.1 Salah satu alat ukurnya adalah tes potensi 
akademik, yang pertama kali dibuat pada tahun 1949 
dengan istilah “graduate record examination (GRE)”, 
merupakan alat ukur terstandarisasi untuk mengukur 
kemampuan siswa.2 Tes ini pertama kali diciptakan oleh 
educational testing service tahun 1939 untuk mengukur 
penguasaan verbal, penguasaan kuantitatif, penulisan 
analitik dan keterampilan berpikir kritis yang dicapai 
oleh siswa melalui proses pembelajaran jangka panjang.3 
Berbagai laporan ilmiah menunjukkan korelasi yang 
bervariasi antara tes potensi akademik (TPA) dan nilai 
pendidikan dalam berbagai program akademik.2,4 Dalam 
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti, seluruh 
mahasiswa yang akan masuk mengikuti pendidikan, 
wajib melakukan tes potensi akademik dan tes tersebut 
dipercaya mampu memprediksi keberhasilan akademik. 
Tes potensi mampu mengukur kemampuan kognitif 
umum yang dirancang untuk melihat kemungkinan 
keberhasilan pendidikan di perguruan tinggi.5,6,7 Pada tes 
potensi akademik di Universitas Trisakti, pelaksanaannya 
mengukur tiga jenis aspek yaitu kemampuan bahasa 
(verbal), kuantitatif dan pengetahuan umum (penalaran).  
 
Hasil meta-analisis yang dilakukan pada tahun 1995 
oleh Morrison T dan Morrison M, menunjukkan bahwa 
penggunaan GRE sepertinya tidak dapat dijadikan acuan 
tunggal untuk prediksi keberhasilan siswa, terlebih lagi 
jika GRE dikelompokkan berdasarkan usia, jenis kelamin 
dan ras.2 Umumnya, tes potensi akademik tidak disusun 
berdasar silabus mata pelajaran. Oleh karena itu, 
keberhasilan menjawab butir soal pada TPA tidak 
berkaitan dengan penguasaan mata pelajaran tertentu. 
Soal  dalam  TPA,  dikembangkan  pada  daya  penalaran  
 
(reasoning) secara logis maupun analitis.8 Oleh karena 
terdapat asumsi bahwa tes potensi akademik dapat 
mengukur kemampuan penalaran kognitif umum 
mahasiswa dalam pendidikan tinggi, maka hal ini 
menjadi alasan utama bahwa tes ini dapat digunakan 
sebagai salah satu pertimbangan dalam seleksi masuk 
selain indikator keberhasilan lain, seperti tes matematika, 
kimia dan fisika serta bahasa Inggris.9 Hasil meta-analisis 
Kuncel dkk  menunjukkan bahwa GRE berperan sebagai 
prediktor yang bermakna dalam menentukan nilai indeks 
prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa sarjana dari berbagai 
bidang disiplin ilmu.10 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh tes potensi akademik terhadap 
pencapaian nilai pendidikan yang diukur menggunakan 
indek prestasi kumulatif dari mahasiswa program sarjana 
kedokteran gigi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 
Trisakti. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian deskriptif analitik dengan rancangan 
potong silang yang diambil dari data TPA dan IPK 
mahasiswa program Sarjana Kedokteran Gigi dari empat 
periode tahun 2015 sampai dengan 2018. Pemilihan 
subjek berdasarkan data sekunder yang paling lengkap 
dalam sistem tiap periode. Empat periode dikelompokkan 
menjadi kelompok A yaitu mahasiswa periode tahun 
2015 sebanyak 88 subyek yang telah menyelesaikan 144 
sks (sistem kredit semester); kelompok B yaitu 
mahasiswa periode tahun 2016 sebanyak 82 subjek yang 
telah menyelesaikan 100 sks, kelompok C yaitu 
mahasiswa periode tahun 2015 sebanyak 151 subjek yang 
telah menyelesaikan 60 sks; dan kelompok D yaitu 
mahasiswa periode tahun 2015 sebanyak 165 subjek yang 
telah menyelesaikan 20 sks. Tes TPA dilakukan pada 
tahun pertama saat subjek masuk sebagai mahasiswa.  




Data dianalisis menggunakan regresi linier dengan 




Total sebanyak 486 subjek disertakan dalam data 
penelitian. Nilai TPA di Dari seluruh kelompok, rerata 
TPA sebesar 598,04+95,46 dan rerata IPK sebesar 
2,63+0,72. Regresi linear menunjukkan bahwa seluruh 
kelompok mempunyai korelasi bermakna antara TPA dan 
IPK dengan p=0,007, r2=1,5% (Gambar 1). Dalam scatter 
plot, nampak distribusi variabel dengan pengelompokan 
subjek dalam positif linearitas sebagai berikut 
IPK=0,024+0,06804 (TPA). TPA sebagai faktor 




Tabel 1 menunjukkan bahwa ada korelasi yang 
bermakna antara TPA dan IPK dari seluruh kelompok. 
Kelompok A dan B paling berkorelasi dibandingkan 
kelompok C dan D. Kelompok A memiliki rerata TPA 
lebih rendah daripada kelompok lainnya, meskipun 
jumlah sks yang telah dicapai adalah paling tinggi. Besar 
jumlah sks yang diambil, tidak berkorelasi dengan kedua 
variabel baik TPA maupun IPK yang dicapai. Perbedaan 
antara nilai dan jumlah sks dari tiap kelompok, dihitung 
berdasarkan konstanta antara nilai IPK dengan jumlah 
sks. Setelah konstanta didapatkan, maka baru dapat 
dibandingkan antara tiap kelompok. Oleh karena 
konstanta yang dihasilkan tiap kelompok berbeda, hal ini 
menyebabkan nilai TPA dapat sama tinggi tetapi hasil 
IPK mungkin berbeda. Hal ini juga menggambarkan 
bahwa ada faktor lain selain TPA untuk memprediksi 
IPK. 
 
Berdasarkan gambar 2A sampai D (plot P-P normal), 
menunjukkan penyebaran data IPK subjek per kelompok 
tersebar mendekati garis tengah. Pada Gambar 2A, 
menunjukkan sebaran data yang agak menjauhi garis 
tengah. Hal ini dapat diperjelas pada Gambar 2B yang 
menunjukkan sebaran data seluruh kelompok antara nilai 
TPA dan IPK yang dibagi oleh jumlah sks. Apabila 
analisis dilakukan pada seluruh kelompok, maka r2 dari 
masing-masing kelompok akan menjadi 0,015, yang 
berarti TPA hanya berperan sebesar 1,5% dalam 
pencapaian IPK. TPA benar dapat membantu untuk 
mengukur tingkat kognitif dari mahasiswa program SKG 
bidang kedokteran gigi, tetapi perlu mempertimbangkan 
faktor-faktor lain seperti kualitas intelektual, bakat, sikap, 
psikomotor dan kemampuan sosial, pengetahuan dan 
komunikasi.11  
 
Sesuai dengan Standar Kompetensi Dokter Gigi 
Indonesia tahun 2015, pendidikan kedokteran gigi terdiri 
dari ilmu pendidikan dasar kedokteran, kedokteran gigi 
untuk teori dan keterampilan. Pendidikan keterampilan 
ini tidak berhubungan secara linier terhadap tingkat 
kognitif dari mahasiswa.12 Hal ini didukung dari laporan 
Grillo dkk13 yang menyatakan bahwa TPA untuk 
Program Sarjana Kedokteran Gigi (SKG) memiliki 
tingkat bervariasi antara setiap mahasiswa. Dalam 
penelitian penulis, TPA dapat mempengaruhi IPK, tetapi 
hanya berperan dalam pendidikan program SKG saja, 
yaitu pendidikan teori, bukan pendidikan profesi (yang 
menilai gabungan aspek kognitif, psikomotor dan afektif 
secara bersamaan, seperti pada penilaian direct 
observation of procedural skills/DOPS). Pada program 
pendidikan yang menekankan pada kemampuan kognitif, 
skor TPA cenderung berperan dalam memprediksi 
kemampuan verbal, kuantitatif dan analisis dari 
mahasiswa.10 Bidang ilmu kedokteran gigi, menyerupai 
bidang ilmu kedokteran yang lebih banyak menggali 
kemampuan verbal (padanan kata, lawan kata, analogi 
kata), analisis (penalaran logis, penalaran diagram, 
penalaran simbol dan penalaran analitis) dan sebagian 
kecil mengenai psikomotor. Kemampuan kuantitatif yang 
terdiri dari deretan angka, aritmatika, konsep aljabar dan 
geometrika, kurang ditekankan pada program pendidikan 
kedokteran gigi. Hasil penelitian ini sama dengan 























Gambar 1. A. Plot P-P normal regresi linear antara TPA 
dan IPK untuk seluruh kelompok. B. Scatter plot dari 
nilai tes potensi akademik dengan nilai IPK yang dibagi 
total SKS. 
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Pada penelitian lain, kesuksesan mahasiswa 
kedokteran dapat diprediksi menggunakan alat ukur yang 
disebut HAM-Net (Hamburger Auswahlverfahren für 
medizinische Studiengänge atau natural science 
knowledge test), yang terdiri dari beberapa komponen 
kemampuan kognitif, kemampuan analisis atau 
intelektual.16 Hasilnya menunjukkan bahwa alat ukur 
yang digunakan dapat menjadi prediktor kesuksesan 
dalam edukasi dan pekerjaan. Namun penggunaan alat 
ukur tersebut dalam bidang pendidikan kedokteran17, 
kemampuan kognitif lebih banyak dipengaruhi oleh 
berbagai faktor disamping kognitif, yaitu karakter 
bawaan personal seperti motivasi pencapaian, kesadaran 
diri untuk belajar dan kestabilan emosional.18,19 Jadi pada 
penelitian Meyer dkk16, dengan menggunakan HAM-Net, 
dapat menyaring siswa dengan kemampuan akademik 
yang baik pada periode sekolah menengah atas dan dapat 
memprediksi  siswa  tersebut  melewati  kurikulum tahun 
66 
Kelompok n SKS 
Rerata + SD 
r2 p 
TPA IPK 
A (2015) 88 144 587,01 + 75,67 3,07 + 0,24 0,137 0,000* 
B (2016) 82 100 605,29 + 82,48 2,64 + 0,65 0,245 0,000* 
C (2017) 151 60 595,54 + 106,49 2,45 + 0,70 0,03 0,032* 
D (2018) 165 20 602,60 + 100,31 2,56 + 0,84 0,051 0,002* 
SKS sistem kredit semester, TPA tes potensi akademik, IPK indeks prestasi kumulatif 
* p<0,05 




Gambar 2. Regresi linear antara TPA dan IPK pada kelompok A, B, C dan D 
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pertama di kedokteran dengan baik. Pada program SKG, 
selain TPA perlu dipertimbangkan penggunaan alat ukur 
yang terstruktur dengan validitas kontruksi soal uji yang 
valid. Artinya, setiap butir soal telah dianalisis item 




Tes potensi akademik dapat direkomendasikan dan 
digunakan untuk memprediksi nilai indeks prestasi 
kumulatif dalam program Sarjana Kedokteran Gigi. 
Namun, masih banyak faktor lain yang berperan dalam 
penentuan nilai IPK dan keberhasilan mahasiswa dalam 
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